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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penopang utama kemajuan perekonomian Indonesia dan merupakan salah satu sektor usaha yang tidak runtuh diakibatkan krisis moneter nasional yang dialami oleh Indonesia pada tahun 1997 dan tahun 2008 lalu. Definisi Usaha Kecil dan  Menengah (UKM) mempunyai batasan yang bervariasi. Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008  tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah para pelaku UMKM di sekitar Setu Babakan, Jakarta Selatan. Dalam kegiatan ini peserta yang dilibatkan adalah semua pelaku kuliner UMKM, 3 orang perwakilan dari masing-masing RT yang telah dipilih oleh Lembaga Pengelola-Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB). Dari hasil survey awal, warga di lokasi Setu Babakan sangat mengharapkan pengetahuan dan keterampilan tentang mengolah usaha khususnya di bidang keuangan untuk mensejahterakan taraf hidup.  Pertimbangan memilih warga yang telah atau akan menjalankan usaha kuliner adalah agar hasil pelatihan segera diterapkan dan merasakan hasil pelatihan yang diberikan dengan segera. Diharapkan nantinya tingkat kesadaran dan keingintahuan yang semakin meningkat dalam tata kelola keuangan usaha dan tidak adanya rasa takut terhadap bank dan lembaga keuangan yang melekat pada diri setiap pelaku usaha kuliner disekitar Setu Babakan.
Pelaksanaan pengabdian tentang pelatihan ini dirasakan sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan. Koordinasi dan kerjasama yang dilakukan antara Unindra dalam hal ini pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat di Setu Babakan, sudah sangat baik. Pihak Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB) Setu Babakan sangat menyambut dengan baik kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan para anggotanya (pengusaha UMKM khas Betawi) melalui kerja sama dengan pihak Unindra, terutama yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan. 
Pemahaman peserta tentang pembuatan laporan keuangan sederhana UMKM semakin baik setelah mengikuti penyuluhan konsep manajemen usaha terpadu, bank dan lembaga keuangan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan, terutama bagi para pengusaha UMKM khas Betawi yang menjadi anggota Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB) Setu Babakan.  Kemampuan peserta pelatihan membuat laporan keuangan sederhana UMKM pada simulasi dengan bahan yang disiapkan panitia dan pemateri telah cukup baik.
Kata Kunci : Laporan Keuangan, Akuntansi, Setu Babakan, UMKM, Betawi

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penopang utama kemajuan perekonomian Indonesia dan merupakan salah satu sektor usaha yang tidak runtuh diakibatkan krisis moneter nasional yang dialami oleh Indonesia pada tahun 1997 dan tahun 2008 lalu. Definisi Usaha Kecil dan  Menengah (UKM) mempunyai batasan yang bervariasi. Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008  tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Hingga saat ini, jumlah pengusaha UMKM di Indonesia mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Namun hal yang sangat membanggakan ini hanya dilihat dari sisi kuantitas tanpa melihat dari sisi kualitas usaha, khususnya dari aspek finansial. Hanya sedikit pengusaha UMKM yang memperhatikan aspek finansial. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dan ketidaksadaran para pengusaha UMKM memperhatikan pengelolaan keuangan demi kemajuan usahanya.
Pengelolaan keuangan merupakan aspek yang sangat penting bagi kemajuan usaha. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan laporan keuangan (Akuntansi) usaha sederhana. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu, dan (7) dapat meyakinkan pihak lembaga keuangan dalam memberikan bantuan modal usaha bagi UMKM.
Pengertian Akuntansi, menurut Abubakar. A & Wibowo (2004), adalah proses identifikasi, pencatatan dan komunikasi terhadap transaksi ekonomi dari suatu entitas/perusahaan. Akuntansi terdiri dari tiga aktivitas atau kegiatan utama yaitu:

1. Aktivitas identifikasi yaitu mengidentifikasikan transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan.
2. Aktivitas pencatatan yaitu aktivitas yang dilakukan untuk mencatat transaksi-transaksi yang telah diidentifikasi secara kronologis dan sistematis.
3. Aktivitas komunikasi yaitu aktivitas untuk mengkomunikasikan informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan kepada para pemakai laporan keuangan atau pihak yang berkepentingan baik internal perusahaan maupun pihak eksternal.

Akuntansi seringkali dinyatakan sebagai bahasa perusahaan yang berguna untuk memberikan informasi yang berupa data-data keuangan perusahaan yang dapat digunakan guna pengambilan keputusan. Setiap perusahaan memerlukan dua macam informasi  tentang perusahaannya yaitu informasi mengenai nilai perusahaan dan informasi tentang laba/rugi usaha. Kedua informasi tersebut berguna untuk mengetahui besarnya modal yang dimiliki perusahaan, mengetahui perkembangan ayau maju mundurnya perusahan, sebagai dasar untuk perhitunngan pajak, menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu memerlukan kredit dari bank atau pihak lain, dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh, Menarik minat investor saham jika perusahaan berbentuk perseroan terbatas.

Sebagai suatu sistem, didalam akuntansi terdapat beberapa asumsi atau konsep dasar. Asumsi dasar tersebut antara lain:

a.   Kesatuan Usaha (Business Entity)
Konsep ini menganggap bahwa aktiva suatu perusahaan terpisah dari aktiva pribadi orang yang menyediakan aktiva (modal) yang dipergunakan dalam perusahaan tersebut. Dalam akuntansi, pengertian konsep kesatuan usaha, utang dan biaya pribadi pemilik akan dikeluarkan dari pembukuan perusahaan walaupun aktiva, utang dan pendapatan perusahaan tersebut dimiliki olehnya sendiri atau dengan kata lain segala utang dan biaya pribadi harus diperhitungkan terpisah dari perusahaan.
b.   Perusahaan Berjalan (Going Concern)
Dalam konsep ini diasumsikan perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang ditentukan misalnya di Indonesia untuk perusahaan yang berbentuk PT masa berdirinya adalah 75 tahun, yaitu adanya anggapan bahwa selama satu kesatuan usaha masih menguntungkan, maka dia dapat berjalan terus selama waktu yang tidak terbatas.
c.   Periode Akuntansi (Time Periods)
Mempertimbangkan akan banyaknya berbagai keputusan mengenai jalannya operasi perusahaan, maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan selama berlangsungnya operasi perusahaan maka jangka waktu pembuatan laporan yang umum adalah satu tahun.
d.   Satuan Uang (Money Measurement)
Semua transaksi perusahaan dicatat dalam satuan uang, yaitu sesuatu perubahan aktiva dapat diukur dengan stuan tertentu.
e.   Harta Perolehan (Costing of Assets)
Seluruh aktiva pada umumnya dibukukan sebesar harga perolehannya.



f.   Aspek Ganda (Dual Aspect)
Setiap pencatatan suatu kejadian atau transaksi akan berpengaruh pada sedikitnya dua akun perkiraan dalam pembukuan.
g.  Konsep Akrual (Accrual Concept)
Konsep ini berkaitan dengan perhitungan laba/rugi perusahaan yang menekankan suatu kejadian pada suatu periode tertentu baik merupakan biaya maupun hasil.

Jika para pengusaha UMKM memahami akan pentingnya akuntansi dalam menjalankan usahanya. Pengusaha UMKM pasti akan selalu menjadikan pedoman dasar dalam melakukan perencanaan usaha. Karena dengan akuntansi, UMKM dapat mengetahui hal apa yang harus dilakukan ketika mengalami kerugian dan  laba. Ketika laba yang diperoleh semakin meningkat dengan tata kelola keuangan yang baik, maka UMKM dapat menjadi solusi utama bagi pemerintah bagi berbagai permasalahan perekonomian.


B. METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan dari perihal yang peneliti paparkan sebelumnya, bahwa para pelaku UMKM di kawasan budaya betawi Setu Babakan yang berlokasi di Jl. Moch. Kahfi II Setu Babakan Kel. Srengseng Sawah Kec. Jagakarsa – Jakarta Selatan belum memiliki kesadaran para pelaku UMKM tentang tata kelola keuangan usaha yang baik dan benar khususnya mengenai manajemen keuangan dan manajemen bank dan pengetahuan mengenai bank dan lembaga keuangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah para pelaku UMKM di sekitar Setu Babakan, Jakarta Selatan. Dalam kegiatan ini peserta yang dilibatkan adalah semua pelaku kuliner UMKM, 3 orang perwakilan dari masing-masing RT yang telah dipilih oleh Lembaga Pengelola-Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB). Dari hasil survey awal, warga di lokasi Setu Babakan sangat mengharapkan pengetahuan dan keterampilan tentang mengolah usaha khususnya di bidang keuangan untuk mensejahterakan taraf hidup.  Pertimbangan memilih warga yang telah atau akan menjalankan usaha kuliner adalah agar hasil pelatihan segera diterapkan dan merasakan hasil pelatihan yang diberikan dengan segera. Diharapkan nantinya tingkat kesadaran dan keingintahuan yang semakin meningkat dalam tata kelola keuangan usaha dan tidak adanya rasa takut terhadap bank dan lembaga keuangan yang melekat pada diri setiap pelaku usaha kuliner disekitar Setu Babakan. 
	        Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Setu Babakan, para pelaku UMKM disekitar danau sangat bervariasi, baik dari skala bisnis, jenis kuliner dan fasilitas yang digunakan. Perlu adanya motivasi baik dalam bentuk penyuluhan, pelatihan sampai pengawasan yang berkelanjutan. 
Berdasarkan hasil survai yang telah dilakukan Tim, pelaku usaha pada skala UMKM belum memperhatikan manajemen keuangan yang baik dan benar dan masih memiliki rasa takut yang tinggi terhadap bank dan lembaga keuangan yang tinggi dalam menjalankan dan memulai usaha kuliner.
        Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan mendatangi lokasi kegiatan.  Para pelaku UMKM berkumpul di aula kantor Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan, Jakarta Selatan, kemudian diberikan materi tentang tata kelola keuangan sederhana dan perbankan yang memperhatikan cara menjurnal dan memindahbukukan, menyusun daftar saldo dan mencatat penyesuaian, menyusun daftar saldo setelah penyesuaian, dan menyusun laporan keuangan. Selanjutnya, diberikan uraian tentang hasil yang akan diperoleh akan untung dan ruginya dalam mengajukan pinjaman modal usaha lewat perbankan dan rentenir. Dengan demikian hasil penjualan meningkat, kesejahteraan semakin membaik, serta menghilangkan rasa takut terhadap bank dan lembaga keuangan dan ketergantungan terhadap rentenir. Untuk menambah keyakinan warga,  dalam menambah income keluarga dari pengelolaan kuliner yang berhasil, akan didatangkan nara sumber yang telah sukses menjalankan program tersebut. Satu bulan kemudian diadakan evaluasi keberhasilan kegiatan.
Kegiatan ini menggunakan konsep penyuluhan, dimana peserta diberi pembekalan. Dari pembekalan tersebut diharapkan menghasilkan sebuah mindset, sehingga nantinya peserta tidak pasif tapi terjadi dialog interaktif yang pada akhirnya mampu mengaplikasikan apa yang diperoleh dari penyuluhan tersebut berupa sesuatu yang berharga dan bernilai ekonomis yaitu pengelolaan usaha terpadu dan standarisasi akuntansi usaha yang sederhana.    
           
Tabel II.1
Daftar Narasumber Abdimas di Setu Babakan
	No
	Jenis Uraian
	Nara Sumber

	1
	Konsep Pengabdian Masyarakat
	Anggota TIM

	2
	Konsep  Manajemen Terpadu 
	Drs. H. Surjono MM.; Chandra Mai, M.BA. dan Prasetio Ariwibowo, S.MB. MM

	3
	Konsep Akuntansi  UMKM Sederhana
	Drs. H. Surjono MM., Ai Annisa Utami, M.Ak. dan Mima Nizma, SE. MM.

	4
	Konsep UMKM & Bank dan Lembaga Keuangan
	Rudi Susanto, SE. MM. dan Prasetio Ariwibowo, S.MB. MM.

	5
	Evaluasi Laporan Pelatihan Manajemen Terpadu 
	Anggota Tim

	6
	Pendampingan
	Anggota Tim dan Puskanomi Unindra Jakarta


Sumber : Data Sekunder Penulis (2015)
Selama proses kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk berkomunikasi langsung dengan Tim Pengabdian Masyarakat, baik dalam bentuk telepon, email, tatap muka secara langsung kepada pendamping yang yang selalu berada ditengah-tengah mereka.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah :
1. Mengadakan penyuluhan untuk memberikan pengetahuan tentang manajemen terpadu, Akuntansi usaha sederhana, UMKM, Bank dan Lembaga Keuangan di Setu Babakan.
1. Setiap menjelang akhir pertemuan di tiap harinya, tim memberikan pelatihan (praktik) manajemen terpadu, Akuntansi usaha sederhana, UMKM, Bank dan Lembaga Keuangan sebagai bahan evaluasi  dan monitoring terhadap kegiatan pelatihan (Abdimas) di hari tersebut

Pendampingan  dimulai sejak penyuluhan, persiapan pelatihan, pelatihan, sampai pada saat monitoring dan evaluasi yang dibantu oleh 1 tim Abdimas yang merupakan dosen Unindra yang terdiri dari Chandra Mai, M.BA. Rudy Susanto, SE. MM. dan Ai Annisa Utami, M.Ak. Kedua tim yang dibentuk dalam Pengabdian Masyarakat ini memiliki kepakaran yang cukup untuk melaksanakan kegiatan ini. Susunan tim inti terdiri dari :
Tabel II.2
Susunan Team Inti AbdiMas Unindra jakarta
	Nama
	Penjelasan

	
	

	Drs. H. Surjono MM.
	1. Merupakan dosen pengampu mata kuliah Akuntansi I dan II, Manajemen Produksi, Akuntansi Biaya, Statistik, dan Perdagangan Luar Negeri
1. Pengalaman dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat

	 Prasetio Ariwibowo, S.MB. M.M.


	1. Merupakan dosen pengampu mata kuliah Ekonomi Mikro dan Ekonomi Pembangunan
1. Pengalaman dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat
1. Berpengalaman dalam UMKM dan Perbankan dan Lembaga Keuangan

	Mima Nizma, SE. M.M.
	1. Merupakan dosen pengampu mata kuliah Akuntansi dan Manajemen Keuangan
1. Pengalaman dalam bidang pengabdian masyarakat 


Sumber : Data Sekunder Penulis (2015)
Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu Januari - April 2015. Adapun rencana kegiatan secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
Tabel. II.3
Jadwal Kegiatan
	NO
	JENIS KEGIATAN
	BULAN KE -

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Survey dan Perijinan Lokasi
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal dan Persiapan Pelatihan Abdimas
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan dan Evaluasi Abdimas
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Laporan Abdimas
	
	
	
	


Sumber : Data Sekunder Penulis (2015)

Secara khusus tahapan acara pada pertemuan dalam kegiatan Abdimas adalah sebagai berikut:
a. Hari Pertama
Tabel. II.4
Rundown Acara Pengabdian Masyarakat
	Waktu
	Acara
	Penanggung Jawab

	08.00 – 08.30
	Registrasi
	Tim

	08.30 – 09.30
	1. Sambutan dari Ketua Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB) Setu Babakan
2. Sambutan dari Universitas Indraprasta PGRI (Unindra)
3. Sambutan Kepala Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi
	dr. H. Abdul Syukur, SKM.




Dr. H. Achmad Sjamsuri, SE. MM.


H.E. Supli Ali

	09.30 – 11.00
	Konsep UMKM dan Bank & Lembaga Keuangan
	Alm. Drs. H. Surjono MM., Rudy Susanto, SE. MM. dan Prasetio Ariwibowo, S.MB. MM.

	11.00 – 11.30
	Tanya Jawab 
	Tim


Sumber : Data Primer Penulis (2015)





b. Hari Kedua
Tabel. II.5
Rundown Acara Pengabdian Masyarakat

	Waktu
	Acara
	Penanggung Jawab

	08.00 – 08.30
	Registrasi
	Tim

	08.30 – 10.30
	Konsep Manajemen Umum Terpadu
	Prasetio Ariwibowo, S.MB. MM.

	10.30 – 11.00
	Konsep Akuntansi Sederhana UMKM
	Mima Nizma, SE. MM.

	11.00 – 11.30
	Tanya Jawab 
	Tim


Sumber : Data Primer Penulis (2015)

c. Hari Ketiga
Tabel. II.6
Rundown Acara Pengabdian Masyarakat

	Waktu
	Acara
	Penanggung Jawab

	08.00 – 08.30
	Registrasi
	Tim

	08.30 – 11.00
	Akuntansi  Sederhana UMKM
	Ai Annisa Utami, M.Ak. dan Mima Nizma SE. MM.

	11.00 – 12.00
	Tanya Jawab dan 
Ramah Tamah (Penutupan)
	Tim Abdimas Unindra dan Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi 
(LP-PBB)


Sumber : Data Primer Penulis (2015)

Pada pelaksanaan pengabdian tentang pelatihan ini dirasakan sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan. Koordinasi dan kerjasama yang dilakukan antara Unindra dalam hal ini pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat di Setu Babakan, sudah sangat baik. Pihak Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB) Setu Babakan sangat menyambut dengan baik kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan para anggotanya (pengusaha UMKM khas Betawi) melalui kerja sama dengan pihak Unindra, terutama yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan. Namun terdapat beberapa hal yang dapat menjadi masukan bagi pelaksana kegiatan ini, yaitu jumlah peserta yang diundang kurang dapat memenuhi harapan dari Unindra dan Pihak Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB), mereka mengharapkan kegiatan seperti ini hendaknya dapat dilakukan dengan peserta yang lebih banyak dari saat ini, karena kegiatan ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme bagi mereka yang bergerak di bidang UMKM Kuliner (makanan dan minuman), Batik, Handycraft khas Betawi. Jika dilihat dari undangan yang disebarkan, sesungguhnya jumlah kehadiran peserta saat pelatihan cukup baik, yaitu telah mencapai 90%, hal ini menunjukkan bahwa sasaran kegiatan ini sangat antusias mengikuti pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ini dan disertai dengan adanya doorprize yang disediakan oleh pemateri.
 	Banyak pertanyaan dan diskusi yang dilakukan tidak dapat dibahas secara mendalam karena keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan mengenai tata cara kelola usaha (manajemen usaha) yang baik dan benar, pengetahuan mengenai lembaga keuangan (Perbankan dan Non Perbankan plat merah maupun non plat merah) terutama mengenai tata cara atau peraturan terbaru mengenai pengajuan modal usaha yang baik dan benar. Selain itu, pembuatan laporan keuangan sesuai standar Akuntansi Sederhana untuk masing-masing usaha yang mempunyai karakteristik yang berbeda, belum dapat didiskusikan secara maksimal. Hal ini selanjutnya memerlukan kegiatan pendampingan pembuatan laoran keuangan sesuai standar Akuntansi sederhana bagi UMKM yang masih kesulitan membuat laporan keuangan tersebut.

SIMPULAN 
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman peserta tentang pembuatan laporan keuangan sederhana UMKM semakin baik setelah mengikuti penyuluhan konsep manajemen usaha terpadu, bank dan lembaga keuangan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan, terutama bagi para pengusaha UMKM khas Betawi yang menjadi anggota Lembaga Pengelola Perkampungan Budaya Betawi (LP-PBB) Setu Babakan.  
2. Kemampuan peserta pelatihan membuat laporan keuangan sederhana UMKM pada simulasi dengan bahan yang disiapkan panitia dan pemateri telah cukup baik.


B. Saran

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, pada kesempatan ini dapat kami disarankan beberapa hal, yaitu:
1. Pelatihan tentang bidang ilmu akuntansi terutama proses dan pemahaman tentang pembuatan laporan keuangan sangat diperlukan oleh para pengusaha UMKM, sehingga diharapkan kegiatan seperti ini dapat berlanjut di kemudian hari. 
2. Bagi para pengusaha UMKM khas Betawi perlu melihat atau memperbaharui pengetahuan yang dimiliki, sesuai dengan perkembangan atau perubahan yang terjadi.
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